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Pertumbuhan kota dan perkembangan industri yang 

mengikutinya telah mendorong timbulnya kesadaran dan 

pengertian adanya hubungan timbal balik antara pencemaran, 

kesehatan umum dan lingkungan. Pengetahuan mengenai dampak 

pencemaran terhadap kesehatan masyarakat berkembang terus, baik 

secara langsung melalui pemakaian suatu bahan tertentu atau secara 

tidak langsung melalui rantai makanan. Misalnya pencemaran 

udara berpengaruh buruk terhadap paru-paru, kulit dan mata 

manusia, serta berpengaruh negatif terhadap hewan dan tumbuhan 

(Djajadiningrat dan Amir, 1991).   

Cukup lama orang menghubungkan polusi udara dengan 

kemakmuran ekonomis serta pertumbuhan perkotaan, kini tak 

satupun dari kedua hubungan itu yang sepenuhnya benar. Seperti 

biasa polusi terburuk ditemukan di daerah perkotaan yang luas 

dimana peredaran udara terhambat atau lambat (Salim, 1987)  

Menurut salim (1987) polusi udara bisa menjadi masalah 

gawat di berbagai kota besar dimana mayoritas penduduknya 

sangat miskin. Penelitian-penelitian yang diadakan di Kalkuta, 

India, mengungkapkan bahwa konsentrasi karbon monoksida di 

jalanan pada jam-jam sibuk sama dengan yang ada di New York, 

Washington dan Los Angeles. Di beberapa bagian Kalkuta, 

konsentrasi timah di udara mencapai tingkat-tingkat yang lebih 

tinggi daripada yang ada yang ada di Cincinnati, Philadelphia, dan 

Detroit.  Ratusan ribu penduduk yang berdiam di kakilima Kalkuta 

itulah yang mungkin paling menderita akibat polusi udara kotanya, 
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A. Pernapasan Pada Manusia 

Pearche (2002) mengatakan pernafasan pada manusia 

mencakup 2 proses yaitu pertama pernafasan luar (eksternal) 

yaitu penyerapan O2 dan pengeluaran CO2 dari tubuh secara 

keseluruhan, kedua pernafasan dalam (internal) yaitu 

penggunaan O2 dan pembentukan CO2 oleh sel-sel pertukaran 

gas antara sel-sel tubuh dengan media cair sekitarnya. Sistem 

pernafasan terdiri dari organ pertukaran gas (paru-paru) dan 

sebuah pompa ventilasi paru. Pompa ventilasi ini terdiri atas 

dinding dada, otot-otot pernafasan yang meningkatkan dan 

menurunkan ukuran rongga dada, pusat otot pernafasan di 

otak mengendalikan otot pernafasan.  

1. Anatomi Saluran Pernafasan  

anatomi saluran pernafasan  menurut Pearhe (2002) 

sebagai berikut : 

a. Nares anterior 

Saluran-saluran di dalam lubang hidung. Saluran-

saluran itu bermuara ke dalam bagian yang dikenal 

Vestibulum (rongga) hidung. Vestibulum ini di lapisi 

dengan epithelium bergaris yang bersambung dengan 

kulit. Lapisan nares anterior memuat sejumlah kelenjar 

sebaseus yang ditutupi oleh bulu kasar. Kelenjar-kelenjar 

itu bermuara ke dalam rongga hidung. 
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Menurut Polar (1994), pencemaran atau polusi adalah suatu 

kondisi yang telah berubah dari bentuk asal pada keadaan yang 

lebih buruk. Pergesaran bentuk tatanan dari kondisi asal pada 

kondisi yang buruk ini dapat terjadi sebagai akibat dari bahan-

bahan pencemar atau polutan. Bahan polutan tersebut pada 

umumnya mempunyai sifat racun (toksik) yang berbahaya bagi 

organisme hidup. Toksisitas atau daya racun dari polutan itulah 

yang kemudian menjadi pemicu terjadinya pencemaran.  

Suatu lingkungan hidup dikatakan tercemar apabila terjadi 

perubahan-perubahan dalam tatanan lingkungan itu sehingga 

tidak sama lagi dengan bentuk asalnya, sebagai akibat dari masuk 

dan atau dimasukannya suatu zat atau benda asing ke dalam 

tatanan lingkungan itu. Perubahan yang terjadi sebagai akibat dari 

kemasukan benda asing itu. Memberikan pengaruh (dampak) 

buruk terhadap organisme yang sudah ada dan hidup dengan baik 

dalam tatanan lingkungan tersebut. Sehingga pada tingkat lanjut 

dalam arti bila lingkungan tersebut telah tercemar dalam tingkatan 

yang tinggi, dapat membunuh dan bahkan menghapuskan satu 

atau lebih jenis organisme yang tadinya hidup normal dalam 

tatanan lingkungan itu. Jadi pencemaran lingkungan adalah 

terjadinya perubahan dalam suatu tatanan lingkungan asli menjadi 

suatu tatanan baru yang lebih buruk dari tatanan aslinya (Polar, 

1994). 

Dalam undang-undang lingkungan hidup dijelaskan bahwa 

suatu lingkungan hidup dikatakan tercemar apabila ke dalam 
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A. Jalan kaligawe 

Menurut Setijadji (2006), Jalan Kaligawe merupakan jalan 

yang paling mudah terjadi kemacetan lalu lintas, jalan tersebut 

dianggap paling sibuk, padat, akan aktifitas trasportasinya. 

Jalan ini merupakan jalan pantura, jalan arteri primer yang 

menghubungkan Kota Semarang dan Kabupaten Demak, yang 

mempunyai nilai strategis bagi pembangunan.  

Menurut Dishub Kota Semarang tahun 2009, transportasi 

darat yang memanfaatkan Jalan Kaligawe dari waktu ke waktu 

terus meningkat, kondisi jalan belum ada peningkatan, baik 

dari sisi kondisi jalan maupun peningkatan pelayananannya, 

kemacetan tetap terjadi. Data Dinas Lalu Lintas Angkutan Jalan 

(DLLAJ) Kota Semarang tahun 2010, tingkat pelayanan (Level 

Of Service) adalah 0.95 SMP/JAM, dalam arti terjadi kemacetan 

lalu lintas. Beban Jalan Kaligawe bukan hanya menanggung 

aktifitas transportasi antar kota-antar provinsi saja, tetapi juga 

aktifitas trasportasi lokal yang tidak kalah sibuknya.  

Menurut Setijadji (2006), Jalan Kaligawe membelah BWK 

IV Kota Semarang, merupakan bagian wilayah kota yang 

difokuskan sebagai pusat industri, kawasan industri besar 

tersebut menyebar sepanjang ruas jalan Kaligawe , seperti 

Terboyo Park, Terboyo Megah, PT.SIBA, LIK Bugangan, dan 

Pangkalan Truk Genuk serta Terminal Induk Terboyo 

eksistensinya juga berada di kawasan ini.  

TINGKAT POLUSI DI 

JALAN NASIONAL 

KOTA SEMARANG 
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Diantara tiga jalan nasional kota semarang Jalan Kaligawe 

memiliki kadar debu paling tinggi yaitu 624,7 µg/m3 sedangkan 

untuk jalan Siliwangi hanya 533 µg/m3 lebihrendah lagi terjadi di 

Jalan Perintis Kemerdekaan yaitu 377,2 µg/m3. Hal ini 

dipengaruhi oleh vegetasi tumbuhan di lokasi, kepadatan lalu 

lintas dan kondisi cuaca saat pengambilan sampel. Kesimpulan 

selanjutnya bahwa tidak ada perbedaan kapasitas fungsi paru 

berdasarkan kadar debu total di tiga jalan nasional kota semarang 

(jalan kaligae, jalan siliwangi dan jalan perintis kemerdekaan) 

dengan nilai (p-value = 0,110). Dan juga tidak tidak ada perbedaan 

kapasitas fungsi paru berdasarkan kadar debu total di tiga jalan 

nasional kota semarang (jalan kaligae, jalan siliwangi dan jalan 

perintis kemerdekaan) dengan nilai (p-value = 0,829). 
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pelatihan, bahkan seminar nasional dan internasional. Publikasi 

yang sudah diterbitkan dalam bidang lingkungan sudah 

diseminarkan dan diterbitkan dalam jurnal nasional dan 

internasional terindeks Scopus. Buku yang sudah diterbitkan, 

antara lain Pedoman Praktis Pemeriksaan Parameter Udara (2017), 

Pedoman Pemeriksaan Parameter Air Limbah di Laboratorium 

(2018), Pengelolaan Limbah Medis Fasyankes Ramah Lingkungan 
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(2019), dan Menilai Dampak Lingkungan dengan Analisis Daur 

Hidup (2020).  

Elanda Fikri pernah meraih penghargaan dari Museum 

Rekor Indonesia (MURI) dan Lembaga Prestasi Indonesia – Dunia 

(LEPRID) sebagai Doktor Ilmu Lingkungan termuda. Selain itu, 

penghargaan lainnya diraih dalam Chima Awards 2021 untuk 

kategori Inovasi Terbaik (Juara 1), Penghargaan Publikasi hasil 

Penelitian terbaik dari Kementerian Kesehatan (2021), serta 

pemegang 9 Hak Cipta dan 1 Paten dari Kemenkumham RI. 

 


